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KATAPENGANTAR

Komik pendek ini lahir dari kegelisahan sekaligus tanggung jawab sejarah. Peristiwa 23 Januari 1942

di Gorontalo bukan sekadar catatan masa lalu. la adalah tindakan politik rakyat yang berani, sadar, dan =+
terorganisir. Melalui komik ini, kami ingin menghadirkan kembali peristiwa tersebut secara utuh,faktual,

dan relevan bagi pembaca hari ini, terutama generasi muda Gorontalo agar tidak melupakanSejarah.

Komik ini bertujuan untuk memperluas literasi sejarah dan politik dengan medium visual yang mudah
diakses. Kami memilih format komik agar dapat dipahami secara jernih, runtut, dan emosional tanpa
kehilangan konteks akademik dan historisnya. Setiap adegan disusun berdasarkan sumber sejarah,
kronologi peristiwa, dan semangat zaman yang melatarbelakanginya.

Lebih dari sekadar bacaan, komik pendek 23 Januari menjadi upaya dokumentasi alternatif. la mengajak
pembaca untuk melihat bahwa kemerdekaan tidak lahir secara tiba-tiba. la diperjuangkan melalui
keputusan sadar, risiko nyata, dan keberanian kolektif. Nilai inilah yang ingin kami rawat dan teruskan.

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada Bapak Laode Haimudin selaku Ketua

DPD PDI Perjuangan Provinsi Gorontalo. Dan juga keluarga besar Alm.Nani Wartabone, khususnya

Ketua Yayasan 23 Januari Bapak Kris Wartabone. Dukungan, kepercayaan, serta komitmen dalam menjaga
ingatan sejarah menjadi fondasi penting bagi lahirnya komik ini. Tanpa peran para pihak, upaya pelestarlan
makna 23 Januari 1942 tidak akan berjalan sejauh ini.

Semoga komik ini dapat menjadi pengingat dan sumber inspirasi. Karena sejarah harus terus hidup. ' F
Dan ia hidup ketika dibaca, dipahami, dan diperjuangkan kembali dalam konteks zaman. :

With love, : |
Rian Nteseo, S.lkom e
Wakil Ketua DPD PDI Perjuangan

Bidang Ekonomi Kreatif & Ekonomi Dlgttal _
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'/~ Duduklah yang
/' rapi. Ayah akan
ceritakan tentan
seorang laki-laki

dari Suwawa yang

\ membuat Belanda

4
Ayah, besok gemetar...

| kami harus cerita )
soal pahlawan
daerah di sekolah.
\ Siapa yang palin
\ hebat dari tempa

Namanya... Y
Nani Wartabone. £

kita?




Desember 1941, Perang Pasifik meletus. Pearl Harbor diserang Jepang.

BREAKING NEWS:
Armada Jepang
menghancurkan

pangkalan Amerika...

Kekuasaan Belanda
di Pasifik mulai

goyah!




Hari ini kita
bergerak ke Taruna
Remaja. Kita rebut

rumah Gubernur
Belanda. Jangan ada
yang gentar/

Mereka tidak menunggu instruksi pusat. &=
Mereka memilih bertindak.
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Biarkan kami eksekusi
mereka, Pak Nani! Mereka
sudah menyiksa kita
lama sekali!

JANGAN DIBUNUH.
KITA BUKAN PEMBANTAI. BIARKAN
MEREKA MENGHUKUM DIRT SENDIRI
DENGAN MENYAPU JALANAN GORONTALO.
BIAR SELURUH RAKYAT MELIHAT
BAHWA KEKUASAAN MEREKA
SUDAH RUNTUH!




" PROKLAMAS| GORONTALO,
23 JANUARI 1942!

PADA HARI IN,
23 JANUARI 1942, KITA BANGSA
INDONES YANG BERADA DI SINI, SUPAH
MERDEKA! LEPAS DARI PENJAJAHAN

BANGSA MANAPUN JUGA!

|| PIDATO KEMERDEKAAN
| 23 JANUARI 1942,
KETUA KOMITE DUABELAS
NANI WARTABONE
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Tahun 1951. Langit Gorontalo bergemuruh. Burung besi
pembawa Sang Proklamator mendarat dengan gagah
di perairan Danau Limboto, disambut gegap gempita
rakyat yang telah lama menanti.

Gorontalo, 1951. Bung Karno mengunjungi
Nani Wartabone, sang patriot yang telah
menegakkan Merah Putih sejak 1942.

Nani, terima kasih "\
telah berikrar & tetap setia
dalam perjuangan. Jalan
perjuangan kita masih
sangat panjang.

Bung Besar, sampai

kapanpun kami akan

melawan penjajahan.
Kami, rakyat Gorontalo
akan terus setia kepada
& pemerintah nasional. ¢
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Dan d| Gorontalo, keberanian itu
selamanya bernama Nam Warl:abone

P

" Nani Wartabone
mengajarkan kita

[ satu hal: Kemerdekaan

tidak selalu menungou
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dari keberanian

_ didaerah.
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